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Abstrak 

Keterampilan pemecahan masalah merupakan ketrampilan yang penting dimiliki siswa saat ini. Akan 
tetapi masih banyak peserta didik yang memiliki keterampilan pemecahan masalah yang rendah. Hal ini 
tentunya mempengaruhi hasil belajar mereka. Terutama pada pembelajaran statistika. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Implementasi Model PIMCA Pada Pembelajaran Matematika 
Materi Statistika terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri 3 Gemeh di Bannada. Metode penelitian ini 
menggunakan Quasi Eksperimen yaitu metode penelitian yang mempunyai kelompok Eksperimen dan 
Kontrol, dengan menggunakan sampel 40 orang siswa. Hasil Penelitian menunjukkan metode 
Pembelajaran PIMCA dapat mempengaruhi hasil belajar siswa mata pelajaran Matematika materi 
statistika pada Kelas VIII SMPN 3 Gemeh Bennada. Hal ini dapat ini dapat dilihat dari hasil uji hipotesis 
ditemukan nilai thitung > ttabel (3.529 > 1.686) dengan nilai sig (2 tailed) 0.001 < 0.05 dimana dapat 
simpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran PIMCA dengan siswa menggunakan model pembelajaran konvensional. 
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MODEL PIMCA DALAM PEMBELAJARAN STATISTIKA: 
IMPLEMENTASI DAN DAMPAKNYA TERHADAP HASIL 

BELAJAR SISWA 
 

1. Pendahuluan 

Fokus utama kurikulum pembelajaran Matematika adalah pemecahan masalah, yang 

memerlukan penerapan dan integrasi berbagai keterampilan matematika untuk menumbuhkan 

pemahaman konseptual. Namun, jelas bahwa kondisi pendidikan matematika3di sekolah saat 

ini tidak memberikan3kesempatan kepada siswa untuk3mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah mereka. Kekurangan ini antara lain disebabkan oleh penggunaan model 

pembelajaran yang sudah ketinggalan zaman, seperti pendekatan konvensional (Asfar dan Nur, 

2018; Yunarti dkk., 2022; Hidayati & Darmuki, 2021; Judijanto dkk., 2024). 

Dari tahun ke tahun sebagian sekolah yang ada menerapkan pembelajaran metode 

konvensional yaitu ceramah yang berpusat kepada guru. Hal ini berdasarkan oleh asumsi yang 

mengatakan pengetahuan3dapat dipindahkan secara utuh3dari pikiran guru ke pikiran3siswa, 

akibatnya3pembelajaran di kelas pun3hanya berorientasi pada mentransferkan materi antara 

guru dan siswa saja (Mangelep, 2013; Anggareni dkk., 2013; Sutama dkk., 2014; Sudarsana, 

2018). Siswa di ajarkan sebuah materi lalu guru mengharapkan siswa memahami apa yang telah 

disampaikan olehnya (Mangelep, 2015; Hartono dkk., 2020; Darmawati dkk., 2022; Hudri dkk., 

2022). Padahal tidak semua siswa akan memahami hal ini berdasarkan tidak semua siswa 

memiliki latar belakang, bakat, minat, dan kemampuan yang sama (Mangelep, 2017; Hanifah 

dkk., 2020; Faiz dkk., 2022). Hal ini patutnya menjadikan para guru untuk melakukan inovasi 

terhadap model pembelajaran (Al Farisi & Subagio, 2015; Mangelep, 2017; Sudarsana, 2018; 

Febrina dkk., 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara di SMP Negeri 3 di Bannada diperoleh informasi bahwa 

hasil belajar mata pelajaran matematika belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) 

yang ditetapkan untuk pembelajaran Matematika di SMP Negeri 3 Gemeh di Bannada yaitu 75. 

Berdasarkan nilai ulangan harian (50) dan ujian tengah semester (55) dari tahun ke tahun 

memang masih kurang bila dibandingkan dengan KKM di sekolah, jumlah siswa yang 

mencapai KKM hanya 30%. Salah3satu strategi yang bertujuan untuk3meningkatkan hasil 

belajar3siswa adalah dengan memilih3model pembelajaran yang3memfasilitasi keterlibatan 

aktif siswa dalam proses3pembelajaran. 

Keterlibatan aktif siswa sangat3penting dalam proses3pembelajaran matematika, 

khususnya pada bidang statistika, karena memungkinkan mereka mengeksplorasi dan 
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memahami konsep-konsep yang berkaitan dengan pemahaman, ketelitian, dan komprehensif. 

Oleh karena itu, untuk memfasilitasi keterlibatan siswa dalam konten statistik, disarankan untuk 

menggunakan kerangka pembelajaran yang sesuai (Paradina et al., 2019; Wulansari et al., 2019; 

Harefa, 2020; Mangelep dkk., 2023). Pendekatan pembelajaran yang dominan digunakan oleh 

pendidik dalam penyebaran pengetahuan matematika adalah model ceramah, yang dapat 

menghambat pemahaman konsep matematika siswa (Hadi & Kasum, 2015; Fauzia, 2018; 

Fahrudin dkk., 2018; Mangelep dkk., 2023). Dan guru juga belum menerapkan 

model3pembelajaran yang melibatkan3peran aktif peserta3didik. Model yang3dapat melibatkan 

peran aktif3peserta didik yaitu3Model Presentation, Idea Mapping, Conceptualization, 

Assessment Formative atau disingkat PIMCA (Mayampoh dkk., 2021; Patol dkk., 2021; 

Poluakan & Katuuk, 2022; Mangelep dkk., 2023). 

Model PIMCA merupakan model alternatif yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah melalui pemanfaatan multirepresentasi. Keterampilan 

representasi diperlukan untuk setiap langkah dalam model ini. Pemanfaatan keterampilan 

pemecahan masalah berbasis multirepresentasi secara optimal oleh siswa diharapkan dapat 

memudahkan penyelesaian tantangan statistika. 

Model pembelajaran PIMCA terdiri dari empat tahapan yaitu: (a) presentation, 

merupakan penyajian langsung dengan cara bertukar pikiran, pendapat tentang suatu masalah 

(Londo dkk., 2022). (b) idea mapping, yaitu menjadikan belajar tidak cepat bosan (Ula dkk., 

2022), (c) conceptualization, (d) assessment (formatif). PIMCA memungkinkan siswa untuk 

membangun pengetahuan dalam multi representasi dan membantu siswa untuk 

mengembangkan pemahaman matematika (Kurama & Poluakan, 2023). Penggunaan model 

PIMCA diharapkan dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah berdasarkan multi 

representasi.  

 

2. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 

Eksperimental, yang melibatkan penyertaan kelompok kontrol tetapi tidak memiliki kendali 

penuh atas variabel eksternal yang mungkin mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Dalam 

konteks penelitian Quasi Eksperimental, proses pengacakan antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol tidak dilaksanakan. Sebaliknya, serangkaian subjek yang sudah ada 

digunakan. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Gemeh Bannada, Kecamatan Gemeh, 

Kabupaten Kepulauan Talaaud dengan Populasi terdiri dari seluruh siswa SMP Negeri 3 
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Gemeh, sedangkan sampel penelitian adalah3siswa kelas VIIIA (Kelas Eksperimen) dan3siswa 

Kelas VIIIB (Kelas Kontrol) yang3masing-masing berjumlah 20 siswa.  

Adapun desain penelitian yang digunakan adalah pretest posttest control nonequivalent 

control group design seperti pada tabel 1 berikut.  

 

Tabel 1. Desain Penelitian 
3Kelas3 3Pre-test3 3Perlakuan3 3Post-test3 

3Eksperimen3 3𝑂!3 3𝑋"3 3𝑂#3 
3Kontrol3 3𝑂!3 3𝑋$3 3𝑂#3 

 

Keterangan : 

𝑂!:  Tes3awal yang diberikan kepada3kelas kontrol dan kelas3eksperimen  

𝑂#:  Tes3akhir yang diberikan3kepada kelas kontrol dan kelas3eksperimen  

𝑋":  Perlakuan3terhadap kelas eksperimen dengan menerapkan model3pembelajaran flipped 

classroom 

𝑋$:  Perlakuan3terhadap kelas kontrol dengan menerapkan model3pembelajaran konvensional. 

Instrumen yang digunakan berupa tes (5 soal Essai) yang telah di uji validitas dan 

reliabilitasnya. Selain itu, digunakan juga RPP yang telah disusun dan dipersiapkan sebelum 

proses pembelajaran dilaksanakan.  Tabel 2 berikut3merupakan kisi-kisi3instrumen dari 

penelitian ini.  

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen3Penelitian 
No Kelompok Variabel Materi Indikator Soal Nomor 

soal 
Skor 

1. Kelompok 
Eksperimen 

 

Hasil 
Belajar 

Pretest 1. Menganalisis 
ukuran 
pemusatan 
(mean, median, 
dan modus) dari 
data statistik. 

 
2. Menganalisis 

penyajian data 
dalam bentuk 
tabel, diagram 

Soal 
essai 5 

soal 
 

0-5 
(satu 
soal 
salah 
bernilai 
nol, satu 
soal 
benar 
bernilai 
20) 

Statistika 

Postest 
2.  Kelompok 

Kontrol 
Hasil 
Belajar 

Pretest 
Statistika 
Posttest 
 

 

Penelitian ini menggunakan teknik uji-t untuk analisis data. Uji-t digunakan untuk 

memastikan perbedaan rata-rata dua sampel yang terhubung atau berpasangan (disebut uji-t 
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sampel berpasangan). Uji ini dapat digunakan untuk mengetahui signifikansi disparitas dua 

kelompok sampel yang saling berhubungan. Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai penilaian awal. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini telah dilakukan kelas VIII di SMP Negeri 3 Gemeh, dimana Kelompok 

Kontrol yang jumlah 20 orang siswa diwakili oleh Kelas VIII B, sedangkan Kelompok 

Eksperimen diwakili oleh Kelas VIII A dengan jumlah siswa 20 orang. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa skor yang diperoleh dari dua variabel, yang dikumpulkan melalui 

penyelesaian tes lima soal esai. Tes ini diberikan kepada sampel sebanyak 40 siswa. Variabel 

bebas (X) dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa, sedangkan variabel terikat (Y) adalah 

pembelajaran Model Pembelajaran PIMCA. 

a. Kelompok Kontrol 

Data selanjutnya menyajikan prestasi akademik anak kelompok kontrol pada dua 

penilaian, yaitu pretest awal dan posttest akhir setelah intervensi. Penelitian ini menentukan 

nilai matematika setiap siswa sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil3Nilai Siswa Kelompok3Kontrol 

No Nama3Siswa Kelompok3Kontrol (Kelas3VIII B) 
3Pretests3 3Posttest3 

1 A T 70 70 
2 A E T 65 65 
3 A A M 65 75 
4 A M 75 70 
5 A J 80 90 
6 A A 75 85 
7 A M M 85 75 
8 A B 70 55 
9 A P 55 85 
10 A D T 85 65 
11 A T 75 95 
12 B P 55 55 
13 C M 70 80 
14 E L 80 80 
15 F E K 80 50 
16 F B 75 75 
17 F T 80 65 
18 F M  65 90 
19 F M 70 55 
20 G S M 60 60 

Nilai Rata-rata 71.75 72.00 
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Statistik3deskriptif nilai Pretest3dan Posttest kelas3VIII B (kelompok3kontrol) dapat 

dilihat3di bawah ini: 

Tabel 5. Statistik3Deskriptif Hasil Nilai3Kelompok Kontrol 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Nilai Pretest 20 30 55 85 71.75 8.926 
Nilai Postest 20 45 50 95 72.00 13.219 
Valid N (listwise) 20      

 

Data menunjukkan siswa kelas VIII B (kelompok kontrol) berjumlah 20 orang, dengan 

nilai pretest maksimal 80 dan nilai minimal 50. Rata-rata nilai pretest 65,75, dengan rentang 30 

dan standar deviasi 8,315. Hasil Posttest menunjukkan bahwa skor maksimum yang dicapai 

adalah 95, sedangkan skor minimum yang dicatat adalah 70. Nilai rata-rata atau mean yang 

dihitung adalah 83,75, dengan rentang nilai 25 dan standar deviasi 6,859. 

 

b. Kelompok Eksperimen 

Skor matematika untuk materi statistik untuk setiap siswa dalam kelompok Eksperimen 

dinilai melalui dua tes: pretest pertama dan posttest akhir setelah perlakuan. 

Tabel 6. Hasil3Nilai Siswa Kelompok3Eksperimen 

No Siswa Kelompok Eksperimen (Kelas VIII A) 
Pretests Posttest 

1 G P 65 95 
2 G M 70 90 
3 G T 60 85 
4 G T 50 85 
5 J S 70 80 
6 J P 70 80 
7 J M 50 80 
8 M J 60 95 
9 M S 70 90 
10 M C L 65 85 
11 N W 80 95 
12 N G 75 80 
13 P P 80 85 
14 P M 70 85 
15 R E R 65 75 
16 R M 55 80 
17 S D O E 60 75 
18 T T 70 70 
19 V B 65 80 
20 V P 65 85 

Nilai Rata-rata 65.75 83.75 
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Statistik3deskriptif nilai Pretest3dan Posttest kelas3VIII A (kelompok3Eksperimen) dapat 

dilihat3di bawah ini: 

Tabel 7. Statistik3Deskriptif Hasil Nilai Kelompok Eksperimen 

 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Nilai Pretest 20 30 50 80 65.75 8.315 
Nilai Postest 20 25 70 95 83.75 6.859 
Valid N (listwise) 20      

 

Data menunjukkan bahwa siswa kelas VIII A (Kelompok Eksperimen) berjumlah 20 

orang, dengan nilai pretest maksimal 85 dan nilai minimal 55. Rata-rata nilai pretest 71,75, 

dengan rentang 30 dan standar deviasi 8,926. Hasil Posttest menunjukkan bahwa skor 

maksimum yang dicapai adalah 95, sedangkan skor minimum yang dicatat adalah 50. Nilai rata-

rata atau mean yang dihitung adalah 72,00, dengan rentang nilai 45 dan standar deviasi 13,219. 

 

c. Analisis Data 

1) Uji Normalitas 

Uji3normalitas dilakukan terhadap3dua set data yaitu data3Pretest dan Posttest. 

Kelompok3eksperimen dan kontrol dalam3penelitian ini menilai normalitas data3dengan 

memeriksa tabel data. Uji Kolmogorov-Smirnov3atau Shapiro-Wilk3digunakan peneliti 

untuk menilai normalitas data dengan memeriksa nilai signifikansi pada tabel 

Kolmogorov-Smirnov. Pengujian ini menentukan apakah data mengikuti distribusi 

normal3atau tidak, dengan3ketentuan sebagai berikut: 

a) Jika3nilai signifikansi lebih besar3dari 0,05 maka3data mengikuti distribusi normal, 

begitu pula3sebaliknya. 

b) Jika3nilai signifikansinya kurang3dari 0,05 maka data3tidak mengikuti distribusi 

normal. 

Tabel 8. Uji Normalitas Kelompok Kontrol & Kelompok Eksperimen 

Kelompok 
Eksperimen 

3Kolmogorov-Smirnova3 3Shapiro-Wilk3 
3Statistic3 3df3 3Sig. 3 3Statistic3 3df3 3Sig. 3 

Hasil 
Belajar 

3Pretest3 .142 20 .200* .942 20 .266 
3Posttest3 .102 20 .200* .961 20 .572 

Kelompok Kontrol 3Kolmogorov-Smirnova3 3Shapiro-Wilk3 
3Statistic3 3df3 3Sig. 3 3Statistic3 3df3 3Sig. 3 

Hasil      
Belajar 

3Pretest3 .164 20 .164 .940 20 .243 
3Posttest3 .178 20 .098 .934 20 .186 
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Berdasarkan3tabel uji normalitas Kelompok Kontrol di atas3dapat dilihat bahwa 

pretest dan posttesnya mempunyai angka lebih besar dari 0.05 (0.164 > 0,05) dan (0.098 

> 0,05) yang3artinya data terdistribusi3normal. 

2) Uji Normalitas Kelompok Eksperimen 

Berdasarkan3tabel uji normalitas Kelompok Eksperimen di atas3dapat dilihat bahwa 

pretest dan posttesnya mempunyai angka lebih besar dari 0.05 (0.200 > 0,05) dan (0.200 

> 0,05) yang3artinya data terdistribusi3normal. 

Sebelum dilakukan Uji Independen (Uji T) pada kedua kelas, khususnya kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol, dilakukan uji Homogenitas untuk memastikan 

homogenitas data yang diteliti. Hal ini merupakan syarat yang diperlukan untuk 

melakukan uji Independen, karena sangat penting untuk memastikan bahwa datanya 

homogen untuk memastikan homogenitasnya. Statistik Levene dianggap signifikan bila 

nilainya lebih besar3dari 0,05.  

a) Jika nilainya lebih besar3dari 0,05 maka data3dianggap homogen. Sebaliknya3jika 

nilainya kurang3dari 0,05 maka data dianggap3homogen. 

b) Jika p-value kurang dari 0,05 berarti data tersebut tidak homogen. 

Berikut pengujian Homogenitas data penelitian dengan menggunakan Levene’s test: 

 

Tabel 9. Uji Homogenitas 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 
9.888 1 38 .073 

 

Berdasarkan tabel uji homogenitas yang diberikan, diperoleh nilai signifikansi 

statistik sebesar 0,73, melebihi ambang batas 0,05. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa 

varian data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan homogenitas. 

Temuan ini mendukung perlunya melakukan3uji hipotesis dengan3menggunakan uji 

Independen (Uji T) terhadap3data penelitian. 

 

d. Uji Hipotesis 

Setelah3semua prasyarat terpenuhi3yaitu data penelitian terdistribusi3normal dan data 

Homogen3 (sama) maka selanjutnya dilakukan uji3Hipotesis dengan menggunakan Independent 

test (Uji T). Uji independent (Uji T) dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil 

model pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PIMCA dan hasil 

pembelajaran tanpa menggunakan menggunakan Model pembelajaran konvensional (ceramah). 
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Pengujian3hipotesis yang dilakukan yaitu3uji hipotesis dengan menggunakan 

Independent test (Uji T) terhadap3posttest kelompok kontrol3 (Kelas VIII B) dan kelompok 

eksperimen3 (Kelas VIII A). Dengan3kriteria pengambilan keputusan3menggunakan sig 2-tailed 

0.05 yaitu: 

a) Jika3nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka3terdapat pengaruh Implementasi model pembelajaran 

PIMCA terhadap hasil belajar siswa Kelas VIII SMPN 3 Gemeh  

b) Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh model pembelajaran PIMCA  

terhadap hasil belajar siswa Kelas VIII SMPN 3 Gemeh 

Pengujian hipotesis3juga dapat dilakukan3dengan melihat t hitung dan t tabelnya dimana 

kriteria pengambil 3eputusannya yaitu: 

a) Jika t3hitung > t3tabel maka ada pengaruh pengaruh model3pembelajaran PIMCA 

terhadap hasil belajar siswa Kelas VIII SMPN 3 Gemeh 

b) Jika t3hitung < t3tabel maka tidak ada3pengaruh pengaruh model3pembelajaran PIMCA 

terhadap hasil belajar siswa3Kelas VIII SMPN 3 Gemeh. hasil uji Indepenent test dapat 

dilihat3pada tabel di bawah3ini. 

Tabel 10. Uji3independent tes (Uji-t) 

 

Levene's Test 
for Equality 
of Variances t-test3for Equality of3Means 

3F3 3Sig. 3 3t3 3df3 
Sig. (2-
taile) 

Mean 
Difference 

3Std. 
3Error 

Difference 

395%3 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 
Hasil3 
Belajar3 

 

Equal3 
variance3 
assumed 

9.888 .003 3.529 38 .001 11.750 3.330 5.009 18.491 

 
Equal3 
variances3 
not3 
assumed 

  3.529 28.538 .001 11.750 3.330 4.935 18.565 

 

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 10 diperoleh3nilai T hitung3sebesar 3,529 

dengan derajat kebebasan (df) sebesar 38. T tabel diperoleh dari sebaran t tabel dengan rumus 

(df) = n – 2 , dimana (n) mewakili jumlah siswa, yaitu 40 untuk kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Derajat kebebasan dihitung n – 2 sehingga menghasilkan nilai 38. Temuan 

T tabel yang diperoleh menghasilkan nilai 1,686 seperti yang ditunjukkan pada sebaran T tabel 

terlampir. Berdasarkan nilai t hitung yang diperoleh (3,529 > t tabel) dan nilai signifikansi dua 
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sisi (p < 0,05), maka3dapat disimpulkan bahwa3terdapat disparitas hasil belajar yang3signifikan 

secara statistik antara kelompok eksperimen3dan kelompok kontrol. Hal ini3menunjukkan 

bahwa penerapan3model pembelajaran PIMCA memberikan3dampak terhadap hasil3belajar. 

Siswa kelas VIII SMPN 3 Gemeh. 

 

e. Pembahasan 

Pengujian statistik menunjukkan adanya3perbedaan hasil belajar yang3mencolok antara 

kelompok eksperimen (kelas VIII A) dan kelompok kontrol (kelas VIII B) di SMPN 3 Gemeh. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung (3,529) lebih besar dari nilai t tabel (1,686). Nilai 

p-value yang diperoleh sebesar 0,001, lebih3kecil dari taraf signifikansi3yang telah3ditentukan 

yaitu 0,05, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara 

kedua kelompok yang menggunakan model pembelajaran konvensional dan Model 

Pembelajaran PIMCA. 

Matematika sering dianggap sebagai topik mendasar yang menimbulkan kesenangan di 

kalangan siswa. Namun, terbukti bahwa sejumlah besar siswa menghadapi tantangan ketika 

mencoba untuk memahami dan memahami konsep-konsep matematika. Matematika mendapat 

perhatian besar dalam bidang pendidikan, khususnya di sekolah, karena tingkat pemahamannya 

yang berbeda dibandingkan mata pelajaran lainnya (Utami & Cahyono, 2020:22). 

Penggabungan data statistik dalam pendidikan matematika harus melibatkan siswa secara 

aktif, memungkinkan mereka untuk mengeksplorasi dan memahami topik yang3berkaitan 

dengan pemahaman, presisi, dan komprehensif. Oleh karena itu, agar siswa dapat terlibat secara 

aktif, disarankan untuk menggunakan kerangka pengajaran yang sesuai dalam konteks 

pendidikan statistik. 

Model PIMCA merupakan paradigma pembelajaran yang sesuai untuk disiplin ilmu 

matematika. Paradigma pembelajaran PIMCA merupakan usulan alternatif yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah melalui pemanfaatan multirepresentasi. 

Keterampilan representasi diperlukan untuk setiap langkah dalam model ini. Pemanfaatan 

secara optimal keterampilan pemecahan masalah berbasis representasi yang berbeda oleh siswa 

diharapkan dapat memfasilitasi penyelesaian tantangan statistik. 

Hasil penelitian3yang dilakukan menunjukkan bahwa siswa kelas VIII SMPN 3 Gemeh 

menunjukkan hasil belajar matematika dan statistika yang lebih unggul jika diberikan model 

pembelajaran PIMCA, dibandingkan jika hanya menggunakan model pembelajaran 

konvensional atau ceramah. Penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Cristofora Felyciana. Cindy Kamagi, Santje M Salajang, dan Anekke Pesik 
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(2022) melakukan penelitian dengan judul “Pembelajaran Batas Fungsi Aljabar dengan Strategi 

Diskusi Kelompok Terpadu Pameran Menggunakan Model Pimca” dalam jurnalnya. Demikian 

pula Vellin F.E Londo, Sylvia J.A. Sumarauw, dan Vivian E. Regar (2022) melakukan penelitian 

dengan judul “Optimasi Tahap Penyajian Model Pimca pada Pembelajaran Matriks Materi 

SPLTV” dan juga mencapai kesimpulan bahwa3penerapan model pembelajaran PIMCA dapat 

meningkatkan hasil3belajar siswa. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

Pemanfaatan Metode Pembelajaran PIMCA berpotensi memberikan dampak terhadap 

prestasi akademik siswa pada mata pelajaran matematika, khususnya pada ranah statistika, 

dalam konteks Kelas VIII SMPN 3 Gemeh Bennada. Hal ini terlihat dari analisis statistik yang 

dilakukan dengan menggunakan SPSS. Uji hipotesis menunjukkan nilai t hitung (3,529) lebih 

besar dari nilai t tabel (1,686), dengan nilai sig (2 tailed) sebesar 0,001 < 0,05. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PIMCA mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap rata-rata hasil belajar siswa dibandingkan dengan yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

Dari hasil di atas disarankan kepada guru agar dapat melakukan inovasi dalam 

pembelajaran salah satunya dengan mengganti metode belajar yang selama ini digunakan dari 

model belajar ceramah dengan menggunakan model belajar yang menarik salah satunya model 

belajar PIMCA. 
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